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ABSTRAK  
Swalayan amanah adalah toko minimarket yang menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat 

seperti peralatan dapur, perlatan mandi, perlengkapan rumah(etalase, almari dsb), hingga peralatan 

sekolah. swalayan amanah dikategorikan swalayan besar yang mempunyai enam karyawan. Namun 

berdasarkan pengamatan atau observasi swalayan amanah realitanya sepi dari pembeli dibandingkan 

dengan minimarket yang lainya, banyak produk yang mengalami kadaluarsa karena tidak laku dalam 

penjualan dsb.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada 

Swalayan Amanah Trenggalek (2). Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian pada Swalayan 

Amanah Trenggalek (3). Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap Keputusan Pembelian pada Swalayan 

Amanah Trenggalek (4). Pengaruh Harga, Lokasi, dan Kualitas Pelayanan yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada Swalayan Amanah Trenggalek. 

 Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan (April-Juli) menggunakan pendekatan 

kuantitatif kausalitas, Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan insidental Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pembeli swalayan 

amanah trenggalek selama penelitian ini dilakukan. Sedangakan sampel dalam penelitian adalah 40 

orang. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari pengumpulan data 

menggunakan teknik kuesioner dengan menggunakan analisis data secara deskriptif. Analisis 

kuantitatif menggunakan analisis linier berganda.  

Kesimpulan hasil penelitian diperoleh secara parsial, variabel harga, lokasi dan kualitas 

pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan secara simultan, semua faktor  yaitu harga, lokasi dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

KATA KUNCI  : Harga, Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Keputusan pembelian. 
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I. LATAR BELAKANG 

         Swalayan merupakan pasar modern 

yang menjadi sarana pemasaran produk 

yang akan dijual oleh perusahaan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh swalayan 

tidak berbeda jauh dengan  penjualan, 

yakni dengan menyediakan bebagai  

jenis produk atau kebutuhan konsumen 

dari berbagai perusahaan. Namun 

swalayan juga bisa di katakan sebuah 

perusahaan, karena selain adanya 

kegiatan penjualan juga menyediakan 

pelayanan bagi konsumen dan bertujuan 

untuk menghasilkan laba. Agar tujuan 

tersebut bisa dicapai secara optimal, 

swalayan harus mampu bersaing. Setiap 

swalayan harus dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik dan 

menyediakan produk-produk sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 

          Mengutamakan konsumen akan 

memotivasi perilaku membeli produk 

dan pada akhirnya diharapkan dapat 

menambah penghasilan swalayan. Untuk 

itu, kualitas pelayanan di swalayan harus 

tetap terjaga. Selain itu, permasalahan 

yang sering terjadi pada swalayan yaitu 

apabila produk yang dicari konsumen 

tidak ada, maka konsumen tersebut akan 

berpindah ke swalayan yang lainya dan 

selanjutnya konsumen akan enggan 

untuk datang kembali.  

     Konsumen menginginkan kebutuhan 

suatu produk selalu berubah-ubah 

tergantung mood dan musim. Ketika 

konsumen akan melakukan pengambilan 

keputusan pembelian suatu produk 

dengan merk tertentu pasti akan di 

pengaruhi oleh berbagai pertimbangan. 

Hal ini dapat menyebabkan perubahan 

suatu pangsa pasar produk. Selain itu 

banyaknya produk sejenis dengan 

perbedaan merk yang telah terjun di 

pasaran. Konsumen lebih selektif dalam 

pemilihan produk yang telah disediakan 

oleh berbagai perusahaan. Sedangkan 

perusahaan semakin banyaknya jenis 

merk yang ditawarkan, maka semakin 

besar peluang konsumen yang akan 

berpindah ke merk lainnya. Kondisi 

tersebut menyebabkan persaingan 

menjadi sangat kuat dan akan terjadi 

perebutan posisi  market leader dan 

perubahan penguasa pasar market share. 

     Mengatasi hal tersebut pihak 

perusahaan harus bisa menyusun strategi 

pemasaran yang lebih baik, sehingga 

mampu bersaing dan juga mengetahui 

seberapa kuat dan lemahnya pesaing. 

Salah satu agar perusahaan mampu 

bersaing yaitu mengetahui perilaku dan 

kebutuhan konsumen. Swalayan 

berupaya mengadakan peningkatan 

kualitas berbagai atribut antara lain yaitu 

memilih lokasi yang strategis, 

menentukan harga yang terjangkau oleh 

konsumen dan memberikan pelayanan 

prima. Hal ini dilakukan agar jumlah 

konsumen bertambah, kepuasan 

konsumen dapat tercapai dan 
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mengakibatkan jumlah penjualan 

meningkat, sehingga laba penjualan pun 

ikut meningkat. 

     Untuk meningkatkan konsumen yang 

datang swalayan harus mampu 

memperhatikan faktor-faktor terhadap 

keputusan pembelian. Menurut Kanuk 

dkk. (2009:112), mengemukakan 

keputusan pembelian yaitu pemilihan 

dari  dua  atau  lebih  alternatif pilihan 

keputusan pembelian,  artinya bahwa 

seseorang bisa membuat keputusan, 

harus tersedia beberapa alternatif pilihan. 

Keputusan untuk membeli bisa 

mengarah pada bagaimana proses dalam 

pengambilan keputusan tersebut itu 

dilakukan. Faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian yakni harga, lokasi 

dan kualitas pelayanan. 

     Menurut Tjiptono (2005:79), harga 

adalah satuan moneter atau ukuran 

lainnya termasuk barang dan jasa lainnya 

yang ditukarkan agar memperoleh hak 

kepimilikan atau pengguna suatu barang 

dan jasa, berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Anwar 

(2015), yang membuktikan bahwa, harga 

berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap keputusan pembelian, 

sedangkan kualitas produk berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap keputusan 

pembelian.  

     Menurut Kotler (2012:92), 

menyatakan bahwa lokasi merupakan 

gabungan antara lokasi dan keputusan 

atas saluran distribusi, dalam hal ini 

berhubungan dengan bagaimana cara 

penyampaikan kepada para pelanggan 

dan dimana lokasi yang strategis. 

berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh  Yuliana (2016), yang 

membuktikan bahwa variabel lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen 

pada Dunkin’Donuts Basuki Rahmat 

Surabaya. Dimana semakin strategis 

lokasi Dunkin’Dunuts maka semakin 

tinggi keputusan pembelian. 

     Kemudian yang terakhir kualitas 

pelayanan, Menurut (Kotler 2000:25),  

kalitas pelayanan merupakan totalitas 

dari bentuk karakteristik barang dan jasa 

yang menunjukan kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan pelanggan atau 

pembeli, Baik yang nampak jelas 

maupun yang bersembunyi, ini sama 

halnya penelitian yang dilakukan oleh 

Dzikril (2016), yang membuktikan 

bahwa kualitas layanan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian di SAS Café N 

Resto Surabaya. 

     Swalayan amanah adalah toko 

minimarket yang menyediakan berbagai 

kebutuhan masyarakat seperti peralatan 
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dapur, perlatan mandi, perlengkapan 

rumah(etalase, almari dsb), hingga 

peralatan sekolah. swalayan amanah 

dikategorikan swalayan besar yang 

mempunyai enam karyawan. Namun 

berdasarkan pengamatan atau observasi 

swalayan amanah realitanya sepi dari 

pembeli dibandingkan dengan 

minimarket yang lainya, banyaknya 

masyarakat mengeluh tentang harga, 

banyak produk yang mengalami 

kadaluarsa karena tidak laku dalam 

penjualan dsb. Hal ini membuat penulis 

ingin mengetahui Pengaruh Harga, 

Lokasi, dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Keputusan Pembelian pada Swalayan 

Amanah Trenggalek. 

 

II. METODE 

     Penelitian ini dilaksanakan selama 

empat bulan (April-Juli) menggunakan 

pendekatan kuantitatif kausalitas, 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan insidental Sampling. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pembeli swalayan amanah 

trenggalek selama penelitian ini 

dilakukan. Sedangakan sampel dalam 

penelitian adalah 40 orang. Kemudian 

dilakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh dari pengumpulan data 

menggunakan teknik kuesioner dengan 

menggunakan analisis data secara 

deskriptif. Analisis kuantitatif 

menggunakan analisis linier berganda. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normatif 

 

     data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal. 

Maka dari itu penelitian ini dapat di 

nyatakan bahwa dalam variabel-

variabel ini berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel Uji Autokorelasi 

M

od

el R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watso

n 

1 .899
a
 

.740 .741 1.608 2.114 

      nilai durbin Watson (dw) yang d 

hasilkan adalah 2.114, Ghozali 

(2018:112) menyatakan bahwa tidak 

ada autokorelasi apabila nilai di antara 

1,65 s/d 2,35 dan dari tabel di atas 

dinyatakan tidak ada autokorelasi,  nilai 

Du (3,40) = 1,65 sehingga 4-dU=4-

1,65=2,35 Dapat di simpulkan nilai 
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derbin Watson (dw) terletak antara dU 

s/d 4-dU sehingga asumsi autokorelasi 

telah terpenuhi. 

c. Uji Multikolinieritas 

Tabel Uji Multikolonieritas 
N

o 

Variab

le 

bebas 

Nilai 

tolera

nce 

Nilai 

VIF(

%) 

Keterangan 

1 Harg

a .296 
3.11

1 

Tidak 

multikolonieritas 

2 Loka

si .363 
3.80

6 

Tidak 

multikolonieritas 

3 kualit

as 

pelay

anan 

.347 
2.81

2 

Tidak 

multikolonieritas 

     menunjukan nilai VIF semua variable 

bebas dalam penelitian ini lebih kecil 

dari 10 sedangkan nilai tolerance semua 

variable lebih dari 10% dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinieritas antar variable 

bebas dalam model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

titik berbentuk pola tertentu dan titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. hal ini menunjukan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Koefisiensi Determinasi (R
2) 

 

Tabel Koefisien Determinasi 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin

-

Watso

n 

1 .899
a
 

.740 .741 1.608 2.114 

     Berdasarkan Adjusted R Square 

yang didapat adalah .741. Hal ini 

berarti 74.1% harga, lokasi dan kualitas 

layanan menjelaskan kepuasan 

konsumen dan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain sebesar 25.9% yang 

tidak dikaji di dalam penelitian ini. 

 

3. Analisi Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34.045 4.140  

Harga .197 .256 .284 

Lokasi .190 .184 .329 

kualitas 

pelayanan 
.036 .261 -.059 

  

1) Nilai Y yaitu 34.045. Artinya apabila 

variabel harga, lokasi dan kulitas 

pelayanan di asumsikan tidak memiliki 

pengaruh sama sekali (=0), maka 

variabel Y (keputusan pembelian) 

memiliki nilai sebesar 34.045. 

2) Regresi X1 0,197, besarnya koefisien 

harga adalah sebesar 0,197. Artinya 

bahwa setiap peningkatan Harga secara 

positif naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan keputusan 
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pembelian sebesar 0,197 dengan 

asumsi bila variabel lainnya konstan. 

3) Regresi X2 0,190, besarnya koefisien 

harga adalah sebesar 0,190. Artinya 

bahwa setiap peningkatan Lokasi 

secara positif naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan keputusan 

pembelian sebesar 0,190 dengan 

asumsi bila variabel lainnya konstan 

4) Regresi X3 0,036, besarnya koefisien 

kualitas pelayanan adalah sebesar 

0,036. Artinya bahwa setiap 

peningkatan kualitas produk secara 

positif naik 1 (satuan) akan 

mengakibatkan peningkatan keputusan 

pembelian sebesar 0,036 dengan 

asumsi bila variabel lainnya konstan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Tabel Uji t 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

34.0

45 
4.140  8.223 .000 

Harga .197 .256 .284 1.770 .006 

Lokasi .190 .184 .329 3.031 .009 

kualitas 

pelayana

n 

.036 .261 -.059 2.037 .012 

     dari semua variabel bebas yaitu 

harga, lokasi dan kualitas pelayanan 

mempunyai nilai signifikan > 0,005 

menunujukan bahwa smua variabel 

bebas harga, lokasi dan kualitas 

pelayanan secara parsial (individu) ada 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen 

Swalayan Amanah Trenggalek. 

b. Uji f (Simultan) 

Tabel Uji f 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 
Regressi

on 
10.077 3 3.359 

35.4

94 
.001

b
 

Residual 244.898 36 6.803   

Total 254.975 39    

     bahwa semua variabel bebas dalam 

penelitian ini mempengaruhi variabel 

terikatnya. Hal tersebut dapat di lihat 

pada nilai signifikan dari ketiga 

variabel independent/bebas yakni 

harga, lokasi dan kualitas pelayanan 

dengan nilai sig, 0,000 < 0,5 (5%). 

Sehingga dapat ke empat (H4) dalam 

penelitian ini di terima. Artinya secara 

simultan (bersama-sama) semua 

variabel independent/bebas secara 

simultan (bersama-sama) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

B. Pembahasan 

     berdasarkan hasil pengujian secara 

statistik dapat terlihat dengan jelas 

bahwa secara (individu) semua variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Pengeruh yang di berikan oleh 

tiga variabel bebas tersebut besifat 

positif artinya semakin terjangkau 

harga, lokasi dan kualitas pelayanan 

yang baik maka akan mengakibatkan 
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semakin tinggi pula keputusan 

pembelian yang baik maka 

mengakibatkan semakin tinggi pula 

keputusan pembelian terhadap 

penjualan di Swalayan Amanah 

Trenggalek. Hasil tersebut sesuia 

dengan hipotesis yang di ajukan. 

Adapun penjelasan dari masing-masing 

variabel bebas terhadap varibel terikat 

yakni sebagai berikut : 

1. Pengaruh terhadap Keputusan 

Pembelian 

     Hipotesis satu menunjukan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kosumen pada pada swalayan 

Amanah Trenggalek. dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas harga lebih 

kecil dari taraf signifikan yaitu 0,006 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan 

variabel harga berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian. 

     Hipotesis dua menunjukan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kosumen pada swalayan 

amanah trenggalek. dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas harga lebih 

kecil dari taraf signifikan yaitu 0,009 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan 

variabel Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Kualitasas Pelayanan 

terhadap Keputusan Pembelia 

     Hipotesis tiga menunjukan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kosumen pada swalayan 

amanah trenggalek. dari hasil uji t 

didapat nilai probabilitas harga lebih 

kecil dari taraf signifikan yaitu 0,012 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan 

variabel kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian. 

4. Pengaruh Harga, Lokasi dan Kualitas 

Pelayanan yang signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian 

      Hasil dari pengujian hipotesis ke 

empat yang telah di lakukan 

menunjukan bahwa secara simultan 

harga, lokasi dan kualitas layanan 

berpengaruh signifikat terhadap 

keputusan konsumen swalayan amanah 

trenggalek. berdasarkan nilai didapat 

dari uji f sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari  tingkat signifikan yaitu 

sebesar 0,05 atau 5% sehingga dapat di 

nyatakan bahwa secara simultan harga, 

lokasi dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dengan nilai 

koefisien determinasi(adjust R square) 

sebesar 0,741 yang berarti bahwa 

74,1% keputusan pembelian di 

pengaruhi oleh tiga variabel 
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independent yaitu harga, lokasi dan 

kualitas pelayanan sedangkan sisanya 

25.9% di pengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak di kaji pada penelitian ini. 

Dari tiga variabel independent tersebut 

pengaruh yang paling dominan 

terhadap keputusan pembelian adalah 

harga (X1) kerena mempunyai nilai 

tertinggi sebesar 0,097 

 

IV. Kesimpulan 

     berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat di simpulkan bahwa 

1. Harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Swalayan Amanah 

Trenggalek. 

2. Lokasi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Swalayan Amanah 

Trenggalek. 

3. Kualitas Pelayanan berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada 

Swalayan Amanah Trenggalek. 

4. Harga, Lokasi,  dan kualitas pelayanan 

seacara signifikan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Swalayan 

Amanah Trenggalek 
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